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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of supervision and motivation on 

performance. either directly or indirectly in the office of the Head of Air Warm 

Head. This research uses quantitative methods, with exogenous variables namely 

supervision variables (X1), motivational intervening variables (X2), and 

endogenous variables namely performance (Y). The population of this study is all 

27 State Civil Apparatuses (ASN) at the Depati Tujuh sub-district office. The data 

analysis technique used is path analysis and is divided into 2 paths, namely sub 

structure 1 and sub structure 2. that: 1) There is a significant direct effect of 

supervision on motivation, where the contribution value obtained is 0.329 or 32.9% 

with a significance of 0.000. 2) There is a direct effect of supervision on 

performance significantly, where the contribution value obtained is 0.047 or 4.7% 

with a significance of 0.000. 3) There is a significant direct effect of motivation on 

performance, where the contribution value obtained is 0.619 or 61.9% with a 

significance of 0.000. 4) There is an indirect effect of supervision on performance 

through motivation significantly, where the contribution value obtained is 0.098 or 

9.8% 

Keywords: Supervision, Motivation, Performance 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan motivasi 

terhadap kinerja. baik secara langsung maupun tidak langsung di kantor Camat Air 

Hangat Penelitian ini menggunakan  metode kuantitatif, dengan variabel eksogen 

yaitu variabel pengawasan (X1), variabel intervening motivasi (X2), dan variabel 

endogen yaitu  kinerja (Y). Populasi penelitian ini adalah seluruh Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang ada pada kantor Camat Depati Tujuh sebanyak 27. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah path analysis dan dibagi menjadi 2 jalur yaitu 

sub strukur 1 dan Sub Struktur 2 Data dikumpulkan melalui angket, Temuan 

penelitian menunjukan bahwa:  1) Terdapat pengaruh langsung  pengawasan 

terhadap motivasi secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 

0,329 atau 32,9% dengan signifikansi 0,000. 2) Terdapat pengaruh langsung 

pengawasan terhadap kinerja secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan 

adalah 0,047 atau 4,7%  dengan signifikansi 0,000. 3) Terdapat pengaruh langsung 

motivasi terhadap kinerja secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan 

adalah 0,619 atau 61,9% dengan signifikansi 0,000. 4) Terdapat pengaruh tidak 

langsung pengawasan terhadap kinerja melalui motivasi secara signifikan, di mana 

nilai kontribusi didapatkan adalah 0.098 atau 9,8 % 

Kata Kunci : Pengawasan, Motivasi, Kinerja 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam konteks mempertahankan dan mengelola organisasi agar mampu 

bertahan hidup, peran sumber daya manusia mempunyai kedudukan yang sentral. 

Hal tersebut didasari oleh suatu pemikiran bahwa sumber daya manusia sebagai 

salah satu faktor produksi merupakan unsur utama dalam menciptakan peluang 

bisnis dalam berbagai kesempatan. Untuk meningkatkan perannya sebagai salah 

satu faktor produksi dalam perusahaan atau organisasi, maka SDM harus memiliki 

motivasi berprestasi karena salah satu karakteristik yang mempengaruhi prestasi 

kerja SDM adalah motivasi berprestasi itu sendiri.  

Sumber Daya Mamasia yang disebut di sini salah satunya adalah Pegawai 

Negeri Sipil, Warga Negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang 

ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang, diserahi tugas dalam suatu 

jabatan negeri atau diserahi tugas lainnya, digaji berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan juga merupakan unsur pelaksana pemerintah, perekat, 

pemersatu bangsa dan negara dan juga dipercaya pemerintah untuk mencapai tujuan 

nasional. Karena itu Pegawai Negeri Sipil disebut sebagai unsur aparatur Negara 

yang mempunyai tugas menyelenggarakan tugas-tugas umum pemerintah dan 

pembangunan. Dan peranannya di setiap Negara menjadi sangat penting dan sangat 

menentukan. 

Pelayanan publik yang kinerja pegawainya dikaitkan dengan kepemimpinan 

dan motivasi kerja menjadi perhatian para peneliti di bidang sumber daya manusia 

saat ini. Dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan organisasi tidak hanya 

tergantung pada peralatan modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru 

lebih tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu 

pegawainya. Kinerja pegawai bukanlah suatu kebetulan saja, tetapi banyak faktor 

yang mempengaruhi diantaranya kepemimpinan yang baik, pemberian motivasi, 

peningkatan disiplin dan  pemberian kompensasi yang layak.  

Dalam sebuah organisasi peran dan fungsi seorang pemimpin dalam 

mengelola sebuah organisasi sangat mempengaruhi kinerja dari pada bawahannya, 

karena seorang pemimpin merupakan manajer yang merencanakan, mengarahkan, 

melaksanakan dan mengendalikan kinerja bawahannya. Peran dan fungsi 

kepemimpinan yang baik dan demokratis memberikan rasa nyaman bagi 

karyawannya dalam melakukan pekerjaan, termasuk dalam menegakkan disiplin 

pegawai atau karyawannya. Sebuah organisasi akan maju dan berhasil jika disiplin 

anggotanya bisa diterapkan dengan tegas dan jelas. 

Pengawasan merupakan tindakan atau kegtatan yang dilakukan ołeh 

pimpinan untuk mengetahui apakah jalannya pekerjaan dan hasilnya sesuai dengan 

rencana. Kinerja juga sangat dipengaruhi oleh tingkat. pengawasan pada saat jam 

kerja sedang berlangsung. Pengawasan yang tidak optimal dapat memungkinkan 

pegawai untuk bertindak semaunya sendiri bahkan bisa melakukan pelanggaran. 

yang bertentangan. dengan aturan yang berlaku di perusahaan Malayu SP. 

Hasibuan, (2011).  

Pengawasan yang dilakukan dengan baik, maka pekerjaan akan berjalan 

dengan lancar dan dapat menghasilkan hasil kerja yang baik pula. Selain itu, melalui 
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pengawasan dapat dipantau berbagai hal yang dapat merugikan organisasi antara 

lain kesalahan dalam pekerjaannya, kekurangan dalam pelaksanaan pekerjaan, 

kelemahan pelaksanaan dan cara keranya. Akan tetapi pengawasan yang 

dilaksanakan pimpinan bukanlah untuk mencari-cari kesalahan, melainkan 

ditujukan agar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Selain itu dibutuhkan 

juga pengawasan yang berkelanjutan agar dapat menghasilkan dampak positif 

untuk perkembangan dan perubahan yang lebih baik. Salah satu upaya dalam 

memaksimalkan potensi sumber daya manusia (SDM) adalah mełalui penegakan 

disiplin pegawał.  

Selain pengawasan, motivasi kerja juga dapat mempengaruhi kinerja seperti 

yang diungkapkan oleh Robert Kreitner dan Anglo Kinicki (2001:205) motivasi 

kerja  dapat dipastikan memengaruhi kinerja walaupun, bukan satu-satunya faktor 

yang membentuk kinerja. Robbins dalam Wibowo (2014: 322) Motivasi kerja 

merupakan sebagai proses intensitas (intensity), arah (direction), dan usaha terus-

menerus (persistence) individu menuju pencapaian tujuan. Dalam meningkatkan 

kinerja pegawai, faktor motivasi kerja dari atasan sangat penting dilakukan. 

Motivasi menjadi pendorong seseorang untuk melaksanakan kegiatan guna 

mendapatkan hasil yang terbaik. 

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian, dengan judul : “Pengaruh Pengawasan Terhadap kinerja Melalui 

Motivasi Sebagai Variabel Intervening Di Kantor Camat Air Hangat” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pengawasan terhadap motivasi kerja kantor camat Air 

Hangat Kabupaten Kerinci ? 

2. Apakah terdapat pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai kantor camat Air 

Hangat Kabupaten Kerinci ? 

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai kantor camat Air 

Hangat Kabupaten Kerinci ? 

4. Apakah terdapat pengaruh pengawasan kerja terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi sebagai variabel intervening di kantor camat Air Hangat Kabupaten 

Kerinci ? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap motivasi kerja kantor camat Air 

Hangat Kabupaten Kerinci ? 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai kantor camat 

Air Hangat Kabupaten Kerinci ? 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai kantor camat Air 

Hangat Kabupaten Kerinci ? 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan kerja terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi sebagai variabel intervening di kantor camat Air Hangat Kabupaten 

Kerinci ? 
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1.4 Tinjuan Pustaka 

Pengawasan  

Proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang 

dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang 

telah ditetapkan tersebut (Schermerhorn, 2002: 12).  

 

Motivasi  

Sondang P. Siagian (2008:138) motivasi dapat dijadikan sebagai daya 

pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk 

menggerakkan kemampuan dalam membentuk keahlian dan keterampilan, tenaga 

dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 

jawabnya, dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan 

berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

Kinerja 

Gomes dalam Mangkunegara (2006:9) mengemukakan definisi kinerja 

pegawaisebagai:” ungkapan sepeti output, efisisensi serta efektivitas sering di 

hubungkan dengan produktivitas”.   

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Sesuai dengan landasan teori dan beberapa hasil penelitian terdahulu di atas maka 

dapat dibuat sebuah kerangka berpikir konseptual yang akan dipedomani seperti 

terlihat pada gambar di bawah ini yaitu: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6 Hipotesis 

Berdasarkan pengkajian dari uraian di atas sehingga hipotesis ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Pengawasan berpengaruh secara langsung terhadap motivasi  kantor Camat Air 

Hangat Kabupaten Kerinci ? 

2. Pengawasan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai kantor Camat 

Air Hangat Kabupaten Kerinci ? 

3. Motivasi berpengaruh langsung terhadap kinerja Pegawai kantor Camat Air Hangat 

Kabupaten Kerinci ? 

4. Pengawasan berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja dengan motivasi 

sebagai variabel intervening kantor Camat Air Hangat Kabupaten Kerinci ? 
 

 

 

 

 

PENGAWASAN 

(X1) 

KINERJA 

(Y) 

MOTIVASI 

(X2) 

y1

  x12

  

ɛ2 
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II. METODE PENELTIAN 
 

2.1 Metode Penelitian 

Adapun Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

2.1.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif. 

 

 

2.1.2 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) pada 

kantor Camat Air Hangat Kabupaten Kerinci yang berjumlah 27 orang.    

 

2.1.3 Sampel 

Berdasarkan populasi tersebut, maka yang menjadi sampel penelitian adalah 27 

orang. 

 

2.1.4 Teknik Analisis Data 

 

Skala Likert 

No Pernyataan Nilai 

1 Sangat Setuju                          4 

2 Setuju                                      3 

3 kurang setuju 2 

4 Tidak setuju 1 

 

Normalitas  

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji asumsi bahwa distribusi sampel dari 

galat taksiran sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, teknik 

pengujian normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalahKalmogorov 

Smirnov. 

 

 

Linieritas 

Untuk mengetahui linear-tidaknya hubungan setiap variabel, maka peneliti 

melakukan kajian uji linearitas variabel eksogen terhadap variabel endogen. dengan 

bantuan komputer program SPSS for Window Release 16.0 

 

Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas tersebut secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. 

 

Uji Signifikansi Pengaruh tidak langsung atau intervening (perantara) 

Untuk mengatahui apakah terdapat siginifikansi pengaruh tak langsung variabel x 

terhadap y melalui variabel intervening (perantara) maka dapat diuji dengan 

prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji Sobel 

(Sobel test). 
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BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pengawasan(X

1) MotivasiX2) 

Kiner

ja(Y) 

N 27 27 27 

Normal 

Parametersa 

Mean 29.37 28.33 28.44 

Std. Deviation 2.452 2.287 2.455 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .194 .174 .164 

Positive .176 .113 .164 

Negative -.194 -.174 -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.008 .906 .854 

Asymp. Sig. (2-tailed) .262 .385 .459 

a. Test distribution is Normal.    

     

Sumber: Olah data 2021 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian normalitas diatas variabel pengawasan 

(X1), motivasi (X2), dan kinerja pegawai (Y) nilai probabalitas lebih besar dari 

0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh data dari setiap variabel 

berdistribusi secara normal dan dapat digunakan dalam analisis kajian penelitian. 

 

 

 

A. Linieritas antara pengawasan (X1) dengan motivasi (X2). 

 



JAN Maha    e-ISSN : 2747-1578 

Vol. 4 No. 6,  – Juni 2022    p-ISSN : 2747-1659 

 

44 
 

ANOVA Table 
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2

.
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Sumber: Olah data 2021 

Karena nilai signifikansi lebih besar dari pada Alpha (0,05) maka dapat dinyatakan 

bahwa variabel pengawasan (X1) terhadap motivasi (X2) linear. 

3.2 Pengujian  Signifikansi Koefisien Regresi 
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g
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0

.

0

0
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Signifikan Terdapat 

hubungan yang 

signifikan 

antara 

pengawasan, 

dengan 

motivasi. 

Dengan R 

Square = 0.329 

2

. 

penga

wasan 

(X1), 

motiva

si (X2) 

terhada

p 

Kinerja 

Pegaw

ai (Y) 

   

0

,

0

0

0 

Siginifikan  Terdapat 

hubungan yang 

signifikan 

antara 

pengawasan, 

motivasi 

dengan kinerja 

pegawai. 

Dengan R 

Square = 0.862 

 

3.3 Uji Signifikansi Pengaruh tidak langsung atau intervening (perantara) 

 

Berdasarkan perhitungan pengaruh tidak langsung atau intervening (perantara), 

diketahui bahwa kontribusi pengaruh tidak langsung variabel pengawasan (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y)  melalui motivasi (X2) yaitu sebesar 0,098. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

dan motivasi terhadap kinerja. Dari hasil pengolahan data dan pembahasan seperti 

yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh langsung pengawasan terhadap motivasi secara signifikan, di 

mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,329 atau 32,9% dengan nilai signifikansi 

lebih kecil dari α =0,05 artinya pengawasan berpengaruh terhadap motivasi di 

Kantor Camat Air Hangat. 

2. Terdapat pengaruh langsung pengawasan terhadap kinerja pegawai secara 

signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,047 atau 4,7% dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari α =0,05 artinya pengawasan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Camat Air Hangat.  

3. Terdapat pengaruh langsung motivasi terhadap kinerja pegawai secara signifikan, 

di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,619 atau 61,9% dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari α =0,05 artinya motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Kantor Camat Air Hangat. 

4. Terdapat pengaruh tidak langsung pengawasan terhadap kinerja melalui motivasi 

secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,098 atau 9,8% 

dengan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (3,371>1,703) dari α =0,05 artinya 

pengawasan berpengaruh terhadap kinerja melalui  motivasi di Kantor Kantor 

Camat Air hangat. 
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